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Lampiran 1. Rata-rata parameter Suhu di stasiun tambak dan laut 

Suhu 

(cº) 

Tambak Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

Laut Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

U1 U2 U3 Ulangan suhu Tambak U1 U2 U3 Ulangan suhu Laut 

Hari ke-0 31 30 32 31 

31,25 1,41 

29 28 29 28,67 

29 0,39 
Hari ke-15 31 32 32 31,7 29 29 29 29 

Hari ke-30 31 33 33 32,3 28 29 29 28,67 

Hari ke-45 30 30 30 30 29 29 29 29 

 

Lampiran 2. Rata-rata parameter Salinitas di stasiun tambak dan laut 

Salinitas 

(ppt) 

Tambak Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

Laut Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

U1 U2 U3 Ulangan Salinitas Tambak U1 U2 U3 Ulangan Salinitas Laut 

Hari ke-0 26 25 24 25 

24,92 0,39 

32 35 32 33 

32 1,81 
Hari ke-15 26 25 25 25,3 32 33 32 32 

Hari ke-30 24 25 23 24 33 35 30 32,67 

Hari ke-45 26 25 25 25,3 30 30 30 30 
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Lampiran 3. Rata-rata parameter Arus di stasiun Laut  

Arus 

(cm/dtk) 

Laut Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

U1 U2 U3 Ulangan Arus Tambak 

Hari ke-0 0,07 0,12 0,06 0,08 

0,08 0,02 
Hari ke-15 0,06 0,08 0,07 0,07 

Hari ke-30 0,08 0,07 0,09 0,08 

Hari ke-45 0,08 0,09 0,09 0,09 

 

Lampiran 4. Rata-rata parameter kecerahan di stasiun tambak dan laut 

Kecerahan 

(cm) 

Tambak Rata-rata  Rata-rata  

STDV 

Laut Rata-rata  Rata-rata  

STDV 

U1 U2 U3 Ulangan 

Kecerahan 

Tambak U1 U2 U3 Ulangan 

Kecerahan 

Laut 

Hari ke-0 23 26 22 23,67 

25,3 1,92 

65 67,5 50 60,83 

61,8 6,21 
Hari ke-15 25 23 28 25,33 57,5 60 52,5 56,67 

Hari ke-30 25 28 26 26,33 60 69 62,5 63,83 

Hari ke-45 27 25 26 26,00 62,5 70 65 65,83 
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Lampiran 5. Rata-rata parameter Oksigen terlarut di stasiun tambak dan laut 

DO 

(mg/L) 

Tambak Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

Laut Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

U1 U2 U3 Ulangan DO Tambak U1 U2 U3 Ulangan DO Laut 

Hari ke-0 4,51 4,70 5,10 4,77 

5,50 0,71 

5,29 5,78 5,59 5,55 

5,23 0,49 
Hari ke-15 5,10 5,88 5,59 5,52 5,10 5,10 5,88 5,36 

Hari ke-30 6,66 6,66 5,88 6,40 5,29 5,19 5,78 5,42 

Hari ke-45 5,10 5,88 5,00 5,32 4,70 4,90 4,21 4,61 

 

Lampiran 6. Rata-rata parameter Nitrat di stasiun tambak dan laut 

Nitrat 

(mg/L) 

Tambak Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

Laut Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

U1 U2 U3 Ulangan Nitrat Tambak U1 U2 U3 Ulangan Nitrat Laut 

Hari ke-0 0,063 0,062 0,062 0,062 

0,061 0,002 

0,042 0,043 0,041 0,042 

0,044 0,002 
Hari ke-15 0,060 0,059 0,058 0,059 0,045 0,048 0,042 0,045 

Hari ke-30 0,063 0,063 0,059 0,062 0,045 0,046 0,044 0,045 

Hari ke-45 0,066 0,058 0,060 0,061 0,041 0,045 0,045 0,044 
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Lampiran 7. Rata-rata parameter Fosfat di stasiun tambak dan laut 

Fosfat 

(mg/L) 

Tambak Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

Laut Rata-rata  Rata-rata  
STDV 

U1 U2 U3 Ulangan Posfat Tambak U1 U2 U3 Ulangan Posfat Laut 

Hari ke-0 0,079 0,077 0,077 0,078 

0,076 0,003 

0,055 0,050 0,054 0,053 

0,055 0,003 
Hari ke-15 0,078 0,072 0,074 0,075 0,060 0,052 0,055 0,056 

Hari ke-30 0,080 0,071 0,075 0,075 0,058 0,055 0,050 0,054 

Hari ke-45 0,078 0,070 0,078 0,075 0,058 0,056 0,055 0,056 

 

Lampiran 8. Rata-rata parameter pH di stasiun tambak dan laut 

Ph 
Tambak Rata-rata  Rata-rata  

STDV 
Laut Rata-rata  Rata-rata  

STDV 
U1 U2 U3 Ulangan pH Tambak U1 U2 U3 Ulangan pH Laut 

Hari ke-0 8,14 8,16 7,81 8,037 

7,95 0,13 

7,20 7,42 7,28 7,300 

7,45 0,16 
Hari ke-15 7,81 7,88 7,84 7,843 7,44 7,58 7,66 7,560 

Hari ke-30 7,84 7,94 7,91 7,897 7,68 7,48 7,58 7,580 

Hari ke-45 8,16 7,92 7,94 8,007 7,37 7,25 7,45 7,357 
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Lampiran 9. Analisis statistik uji Independent Samples-T Test parameter  lingkungan di stasiun tambak dan laut 

Independent Samples Test 
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Lampiran 10. Rata-rata kualitas rumput laut G. verrucosa pada stasiun tambak 
dan laut 
 

Keterangan:  T = Tambak ; L = Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode sampel Rendemen Kadar Air Kadar Abu 

T.U1 26,48 6,30 14,01 

T.U2 27,37 6,10 11,30 

T.U3 24,83 7,11 12,25 

Rata-rata 26,23 6,50 12,52 

STDV 1,29 0,53 1,38 

Kode sampel Rendemen Kadar Air Kadar Abu 

L.U1 15,53 5,12 16,86 

L.U2 19,09 4,18 17,59 

L.U3 17,12 6,01 16,12 

Rata-rata 17,25 5,10 16,86 

STDV 1,78 0,92 0,74 
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Lampiran 11. Analisis statistik uji Independent Samples-T Test kualitas rumput laut Gracilaria verrucosa di stasiun tambak dan laut 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

rendemen Tambak .082 .789 5.965 4 .004 8.66667 1.45297 4.63259 12.70075 

Laut   5.965 3.741 .005 8.66667 1.45297 4.51998 12.81335 

kadar_air Tambak .400 .561 2.000 4 .116 1.33333 .66667 -.51763 3.18430 

Laut   2.000 3.200 .134 1.33333 .66667 -.71522 3.38189 

kadar_abu Tambak 2.571 .184 -4.243 4 .013 -4.00000 .94281 -6.61766 -1.38234 

Laut   -4.243 2.560 .033 -4.00000 .94281 -7.31437 -.68563 
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Lampiran 12. Pengukuran parameter lingkungan dan pengambilan sampel    
                     rumput laut Gracilaria verrucosa 
 
     a = Pengukuran Kecerahan (cm/dtk)    b = Pengukuran suhu (ºC) 

        
      c = Pengkuran kecerahan (cm)               e = Pengukuran DO (mg/L) 

           
                        f = Pengkuran Nitrat (mg/L)dan 
           Fosfat (mg/L) 

 
 

 

 



56 

 

Lanjutan. Lampiran 12 

g = Pengambilan sampel rumput laut            h = Pengambilan sampel rumput laut 
      di stasiun laut         di stasiun tambak 
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Lampiran 13. Proses ekstraksi rumput laut Gracilaria verrucosa 

a = Merendam sampel dengan larutan      b = Menambahkan larutan asam sulfat 
      NaOH 

    
 
c = Mencuci sampel hingga bersih            d = menambahkan larutan asam asetat 

    
 
e = mengekstraksi sampel di atas            f = Menyaring sampel hasil ekstrak 
      pemanas listrik 
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Lanjutan. Lampiran 13 

g = memanaskan sampel yang telah di      h = menimbang sampel yang telah  
       saring          dingin 
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Lampiran 14. Proses uji kadar air 

a  = Mengeringkan   cawan porselin      b = Mendinginkan cawan porselin 

     
   
c = Menimbang cawan porselin yang      d = Memasukkan cawan porselin  
      berisi sampel    ke dalam oven  

         
 
e = Mendinginkan cawan porselin        f = Penimbangan akhir 
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Lampiran 15. Proses uji kadar abu 

a =  Mengeringkan cawan porselin    b = Mendinginkan cawan porselin 

   
 
c = Menimbang cawan porselin yang   d = memasukkan cawan porselin ke  
       berisi sampel            dalam tanur 

   
 

e = Mengeringkan cawan porselin         f = penimbangan akhir 

   
 


